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Mengarungi bahtera rumah tangga bukanlah suatu perka-
ra yang mudah. Berbagai tantangan kerapkali mewarnai kehi-
dupan rumah tangga di awal-awal pernikahan. Menyatukan
nilai, tujuan, harapan, dan kebiasaan-kebiasaan sehari-hari
memerlukan penyesuaian terus-menerus. Undang-Undang
Nomor 1 tahun 1974 mengartikan perkawinan sebagai ikatan
lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagat pa-
sangan suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.

Pengertian ini menunjukkan besarnya tanggungjawab
yang diemban oleh seseorang ketika memutuskan untuk meni-
kah. Kesiapan secara lahiriah dan batiniah merupakan syarat
dasar yang perlu dimiliki oleh pasangan agar bisa mengarungi
kehidupan bersama. Di samping itu, penetapan tujuan yang
akan diraih berdasarkan akar spiritualitas yang kuat perlu
ditentukan. Rumah tangga yang bahagia dan kekal, penulis
kira menjadi harapan semua pihak.
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Pernikahan merupakan suatu bentuk relasi antar- manu-
sia yang melibatkan hubungan emosional yang dekat. Mem-
bangun hubungan emosional yang dekat dengan orang lain
merupakan tugas perkembangan yang perlu dilalui oleh indi-
vidu di masa dewasa. Sesuai dengan tahap psikososial Erik
Erickson, seorang tokoh Psikologi Perkembangan, tahapan di
masa dewasa ini diwarnai dengan adanya minat dan kebutuhan
manusia untuk berafiliasi dengan orang lain secara lebih dalam
yang dikarakteristikkan oleh kedekatan, kejujuran, dan rasa
cinta. Masa ini dikenal sebagai tahap intimacy versus isolation
(Santrock, 2013). Pada tahap ini individu membutuhkan hu-
bungan dekat dengan orang-orang yang dianggap dapat mem-
berikan kenyamanan dan juga kebahagiaan. Keberhasilan
individu untuk dapat membangun hubungan yang lebih dekat
dengan orang lain berdampak pada terpenuhinya energi cinta
(basic virtue: love) yang akan digunakan sebagai sumber
energi di tahap kehidupan selanjutnya. Hubungan yang dekat
secara emosi ini biasanya berbentuk hubungan romantis,
tetapi juga dapat berbentuk hubungan dekat lainnya ataupun
persahabatan dengan orang-orang di luar anggota keluarga
kita sendiri. Salah satu bentuk hubungan romantis tersebut
1alah pernikahan.

Duvall dan Miller (1985) memaknai pernikahan sebagai
hubungan pria dan wanita yang secara sosial diakui dan
dituyjukan untuk melegalkan hubungan seksual, melegitimasi
dalam membesarkan anak, dan membangun pembagian peran
di antara sesama pasangan. Pengertian Duvall dan Miller
mengenai pernikahan memberikan suatu pandangan bahwa
pernikahan merupakan suatu “alat” yang dapat digunakan
untuk membantu individu memenuhi kebutuhan-kebutuhan
hidupnya. Olson, DeFrain, dan Skogrand (2011) melihat
pernikahan dalam definisi yang lebih dalam. Pernikahan
digambarkan sebagai sebuah komitmen. Komitmen ini ber-
bentuk komitmen emosional dan legal dari dua orang yang
saling berbagi keintiman emosional dan fisik, saling berbagi
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tugas, maupun sumber-sumber ekonomi. Perkawinan me-
ngantarkan seseorang pada kehidupan rumah tangga dan
berkeluarga.

Hubungan pernikahan merupakan salah satu dart hubung-
an sosial yang sangat penting bagi orang dewasa. Suksesnya
individu melalui tahap ini akan berdampak pada hubungan
interpersonal yang memuaskan karena pada dasarnya hubung-
an yang dekat secara emosional berdampak secara krusial
terhadap kesejahteraan emosi individu. Oleh sebab itu, kondisi-
kondisi yang dialami oleh pasangan di dalam pernikahannya
akan memberikan dampak pada kesejahteraan emosinya.
Apabila hubungan yang terjadi penuh hangat, dekat, dan penuh
cinta maka kepuasan pernikahan dapat tercapai.

Masa-Masa Awal Berumah tangga

Sejak kecil, individu tumbuh dan besar dalam lingkaran
dunianya sendiri. Ia dibesarkan dengan segenap nilai-nilai dan
norma yang dibawa oleh keluarga asal maupun lingkungannya.
Hal ini akan memengaruhi keyakinan, harapan, tujuan, ataupun
ekspektasi kehidupan yang berbeda antara satu individu de-
ngan individu lainnya. Oleh karena itu, dapat dibayangkan ke-
tika pasangan memutuskan untuk menikah, sejatinya ia mem-
bawa beragam hal yang bisa jadi berbeda atau bahkan nyaris
bersebarangan dengan pasangannya.

Persiapan yang matang sebelum menikah dan menyelami
pribadi pasangan bersama keluarganya adalah hal yang perlu
disiapkan oleh pasangan sebelum menikah agar membantunya
melewati proses penyesuaian awal kehidupan rumah tangga
dengan lebih mudah. Pada sisi lain, pasangan pun perlu me-
nyadari bahwa menikah bukan hanya menalikan dua belah
pthak namun juga mengikatkan dua keluarga besar. Tidak
jarang terjadi bahwa pasangan tidak dapat menerima keluarga
besar pasangannya yang memicu konflik di kemudian hari.
Oleh sebab itu pernikahan merupakan suatu hubungan yang
kompleks antar individu dan juga merupakan salah satu bentuk
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hubungan sosial.

Dalam kehidupan perkawinan terjadi proses tawar mena-
war identitas dan penegakan batas-batas (Wisnuwardhani
& Mashoedi, 2012). Proses tawar menawar identitas ini
misalnya adalah berkompromi tentang peran apa yang harus
dijalankan oleh istri dan suami, juga bernegosiasi apa yang
harus dilakukan oleh pihak yang lain jika tidak menjalankan
peran sesual yang diharapkan.

Pada sisi yang lain, menikah juga menegakkan batasan,
apa yang perlu dilakukan oleh pasangan apa yang tidak, aturan-
aturan di dalam keluarga, termasuk batasan penggunaan ke-
uangan. Selain dua proses tersebut, pernikahan membuat kedua
individu harus mau “berbagi”. Jika sebelumnya berbagat hal
dimiliki sendiri, maka kali ini kedua belah pihak perlu membagi
hal-hal pribadi bersama pasangan, berbagi pendapatan, ke-
giatan sehari-hari, bahkan menyediakan waktu yang lebih
untuk pasangan. Keseluruhan proses ini memerlukan kelegaan
dan kerelaan hati untuk tidak lagi berfokus pada diri sendiri,
namun mengutamakan keharmonisan dan kebahagiaan kedua
belah pihak.

Mempersatukan dua orang yang berbeda dalam suatu
ikatan pernikahan tentu bukanlah merupakan suatu hal yang
mudah. Membina hubungan perkawinan dapat diibaratkan
seperti mengendarai sebuah perahu di lautan yang luas. Ke-
duanya harus mampu mengayuh dengan seimbang agar
perahu dapat berlayar hingga pelabuhan yang dituju dengan
kondisi para penumpang selamat terlepas dari suasana
ombak, cuaca, ataupun angin yang dihadapi. Ketika biduk
perahu diisi oleh lebih banyak orang, seperti misalnya nanti
dengan adanya kehadiran anak-anak, maka pasangan ini harus
mampu mengayuh lebih kuat lagi agar perahu bisa bergerak
maju dengan tetap seimbang. Semakin banyak individu
yang berada di atas perahu, maka semakin berat juga muatan
perahu yang harus diperjuangkan agar selamat. Demikianlah
analoginya, sehingga menjalani hubungan perkawinan dan
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kehidupan rumah tangga membutuhkan segenap persiapan
yang matang, seperti kesiapan fisik, mental, bahkan finansisal
demi mengarungi kehidupan bersama keluarga yang sehat dan
seimbang.

Duvall dan Miller (1985) mengungkapkan bahwa suatu
keluarga baru dimulai ketika laki-laki dan perempuan mening-
galkan keluarganya masing-masing dan membentuk keluarga
baru melalui suatu perkawinan yang sah. Ketika memutuskan
untuk menikah terjadi proses peleburan dari nilai-nilai,
pandangan dan tujuan hidup, serta penyesuaian pola perilaku
masing-masing yang menjadi bahwaan dari keluarga asal.
Proses peleburan ini membutuhkan suatu proses kompromi
dan negosiasi yang terus menerus harus dilakukan di sepanjang
kehidupan di rumah tangga. Proses ini diartikan sebagai proses
penyesuaian pernikahan.

Degenova dan Rice (2005) mengungkapkan bahwa penye-
suatan pernikahan merupakan proses memodifikasi, beradaptasi
dan mengubah pola perilaku serta interaksi pasangan untuk
mencapai kepuasan maksimum dalam suatu hubungan. Dengan
demikian, penyesuaian pokok yang dihadapi oleh keluarga baru
adalah penyesuaian dengan pasangannya sendiri. Penyesuaian
ini juga termasuk proses kompromi mengenai tanggungjawab
dalam memenuhi tuntutan peran-peran sebagai suami dan istri.
Landis dan Landis (1970) mengungkapkan bahwa penyesuaian
yang dihadapi oleh pasangan di masa-masa awal pernikahan
antara lain penyesuaian finansial, relasi dengan keluarga besar,
kehidupan seksual, aktivitas sosial, kehidupan spiritual, dan
pengasuhan anak.

Teori-teori mengungkapkan bahwa masa-masa awal da-
lam pernikahan berlangsung selama kurang lebih dua tahun
sejak pasangan pertama menikah dan berakhir ketika anak
pertama lahir (Cole dalam Lefrancois, 1993). Pada masa awal-
awal pernikahan ini, suami dan istri tidak hanya menikmati
afeksi yang sedang dirayakan satu sama lain tetapi juga menge-
rahkan segala upaya untuk bisa menyeleraskan beberapa aspek
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prinsipil dari pihak masing-masing untuk menjaga kualitas
kebahagiaan berumahtangga. ,
Masa-masa awal pernikahan dipenuhi oleh proses penye-
suaian dan adaptasi yang kerapkali diwarnat konflik. Tahun
pertama pernikahan berpotensi penuh dengan stres, sehingga
rentan terhadap pertengkaran yang dapat berujung pada per-
ceraian. Proses adaptasi ini akan menjadi semakin berat apabila
saat menikah kedua belah pihak memiliki kesenjangan nilai-
nilai, pandangan hidup, peran gender, keyakinan, ataupun latar
belakang yang berbeda karena energi yang harus diinvestasikan
untuk menyatukan perbedaan menjadi berkali-kali lipat.
Seperti yang penulis ceritakan pada analogi mengendarai
perahu, suami dan istri sama-sama diberikan kayuh yang akan
digunakan untuk mengayuh mengarungi lautan luas yang
tak berbatas. Dengan demikian, keduanya harus berdiskusi,
bagaimana arah kayuhan yang harus mereka gerakkan agar
kapal bisa bergerak sesuai dengan yang mereka harapkan, ju-
ga seberapa kuat mereka harus mengayuhnya yang akan me-
nentukan seberapa cepat mereka akan tiba pada titik labuh
yang ingin dituju. Jauh sebelum itu, kedua belah pihak perlu
menyepakati dahulu titik labuh yang dituju. Demi menjaga
perjalanan yang selamat, keduanya pun harus membahas
strategi-strategi apa yang akan mereka lakukan untuk menjaga
diri mereka dari karam, apa yang akan dilakukan jika ada badai
ataupun angin, atau bahkan cuaca-cuaca tak menentu lainnya.
Keseluruhan ini adalah sebuah perumpaan penyesuaian
dan ragam kompromi yang dilakukan oleh pasangan di awal-
awal masa kehidupan rumah tangga yang tentu akan terus
berlanjut di sepanjang kehidupan rumah tangganya. Oleh
sebab itu, Santrock (2013) di dalam bukunya mengenai psi-
kologi perkembangan menyebutkan bahwa tantangan yang
dihadapi oleh pasangan di masa-masa awal pernikahan adalah
bagaimana mereka tetap bisa menjaga langkah untuk mem-
peroleh kebahagiaan dan kemapanan dalam hidup. Sebagai
individu mandiri, keduanya sudah memiliki sejumlah tugas
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perkembangan seperti mencapai kemandirian pribadi dan
ekonomi, mengembangkan karier, dan mengambil tanggung
jawab dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Di sisi yang
lain, mereka juga perlu mengerahkan upaya untuk menjaga
pernikahan yang telah dibina dengan fake and give sepanjang
hidup.

Issue Keuangan di Dalam Pernikahan

Penyesuaian dan tanggung jawab sebagai suami ataupun
istri di dalam sebuah perkawinan tentu saja akan berdampak
terhadap keberhasilan kehidupan rumah tangga. Keberhasilan
yang dirasakan dalam kehidupan berumahtangga berkaitan
erat dengan kepuasan kehidupan perkawinan. Hurlock (2002)
menyebutkan bahwa keberhasilan perkawinan akan mencegah
kekecewaan ataupun perasaan bingung dalam hubungan ru-
mah tangga sehingga dapat memudahkan seseorang untuk
dapat menyesuaikan dini dalam kedudukannya sebagai suami
atau istri dan juga peran-peran lainnya di luar rumah tangga.

Kegagalan penyesuaian diri di masa-masa awal berumah-
tangga, kerapkali mengantarkan suatu pasangan dalam situasi-
situasi krisis. Huston, dkk. (2001) di dalam penelitiannya me-
nemukan bahwa kondisi pernikahan dua tahun pertama akan
mencerminkan kehidupan pernikahan di 13 tahun berikutnya.
Dengan kata lain, kondisi rumah tangga yang sehat di awal-
awal pernikahan dapat menjadi prediktor kebahagiaan kehi-
dupan keluarga dan tentu juga prediktor kesejahteraan in-
dividunya.

Untuk menjaga kelangsungan kehidupan pernikahan,
pasangan suami istri hendaknya memahamt faktor-faktor apa
saja yang dapat memengaruhi kepuasan perkawinan. Dengan
mengetahui faktor-faktor yang bisa memengaruhi kepuasan
perkawinan, pasangan akan memiliki sejumlah bekal untuk
melakukan persiapan sebelum memasuki bahtera rumah
tangga ataupun menghadapi beragam perubahan kehidupan
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yang terjadi di dalam rumah tangga.

Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan perkawinan
pada dasarnya terbagi menjadi dua, yaitu faktor yang ada
sebelum perkawinan atau yang kerapkali disebut dengan
faktor masa lalu dan faktor yang baru ada setelah perkawinan
atau faktor masa kini. Faktor masa lalu adalah beragam
faktor yang bersumber dari individu dan kehidupan masa
lalunya seperti kebahagiaan masa kanak-kanak, kebahagiaan
orangtua, lamanya masa perkenalan dengan pasangan, usia
saat melakukan perkawinan, restu orang tua, maupun alasan
perkawinan. Sedangkan, faktor masa kini berkaitan dengan
hubungan interpersonal bersama pasangan, keberadaan anak,
kehidupan seksual, komunikasi, kesamaan minat, kesesuaian
peran maupun harapan, partisipast keagamaan, hubungan
dengan keluarga besar, kemampuan menghadapi konflik,
kekuasaan dan sikap terhadap perkawinan, serta masalah
keuangan (Duvall & Miller, 1985).

Penyesuaian lainnya yangtidak kalah krusial di masa-masa
pernikahan awal adalah penyesuaian kehidupan keuangan.
Bentuk-bentuk penyesuaian ini antara lain memantapkan
tempat tinggal, memantapkan sumber keuangan, dan menye-
pakati sistem pengelolaan uang. Pernikahan seringkali meng-
ubah hubungan individu dengan uang. Jika sebelumnya se-
seorang memiliki kontrol yang penuh terhadap uang yang
dimilikinya, hubungan pernikahan membuat pemasukan harus
dialokasikan untuk seluruh anggota keluarga (Lundberg &
Pollak, 1996).

Walaupun demikian, beberapa penelitian melaporkan
bahwa individu yang menikah diuntungkan secara finasial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu yang menikah
dilaporkan memiliki status ekonomi yang lebih baik daripada
mereka yang single (Waite & Gallagher, 2000).Pasangan
bekerja yang menikah juga dilaporkan memiliki pendapatan
yang paling tinggi karena memiliki akses terhadap dua sumber
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pemasukan (Greenwood, Guner, & Knowles, 2003).

- Pada konteks di Indonesia misalnya, status pernikahan
bisa meningkatkan keuntungan proteksi kesehatan yang di-
jaminkan oleh perusahaan kepada keluarga. Dengan meni-
kah, pasangan juga bisa saling mengingatkan tentang peng-
gunaan keuangan sehingga aliran keluar masuk uang dapat
lebih dikendalikan dan dimanfaatkan untuk hal-hal yang lebih
berguna. Pada kasus yang lain, kondisi menikah juga memu-
dahkan orang untuk membeli suatu barang, misalnya saja ru-
mah. Dengan menikah, pasangan bisa mengajukan nilai Kredit
Pembelian Rumah (KPR) dengan nominal yang lebih tinggi
dengan catatan keduanya memiliki sumber penghasilan yang
mumpuni.

Keuangan merupakan hal yang penting dalam sebuah
perkawinan karena keberadaan uang menentukan bagaimana
sebuah keluarga menjalani kehidupan mereka. Perekonomian
keluarga yang memadai mendukung tercapainya kepuasan
perkawinan (Duvall & Miller, 1985). Uang merupakan suatu
alat yang dapat digunakan oleh sebuah keluarga untuk meme-
nuhi berbagai kebutuhan seperti kebutuhan pangan, sandang,
papan, dan hiburan. Oleh sebab itu, bersama pasangan kedua
belah pihak (suami dan istri) saling mengupayakan terpenu-
hinya kebutuhan-kebutuhan ini, baik kebutuhan untuk dirinya
masing-masing maupun anggota keluarganya. Dengan terpe-
nuhinya kebutuhan-kebutuhan ini, maka kesejahteraan kehi-
dupan akan lebih terjaga.

Dalam pernikahan kedua belah pihak juga perlu secara
berkala melakukan penyesuaian kondisi keuangan Hal ini
dikarenakan keluarga akan menghadapi fase kehidupan yang
berbeda-beda dengan kebutuhan-kebutuhannya yang berbeda
pula. Misalnya, pasangan yang baru dikaruniai anak mungkin
memerlukan sejumlah kebutuhan untuk membeli susu, popok,
atau persiapan pendidikan anak. Kebutuhan finansial ini tentu
akan berubah pada fase kehidupan lainnya, misalnya ketika
anak sudah mulai masuk di usia sekolah pasangan ini perlu
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menyiapkan dana yang lain seperti dana pendidikan.

Rasa cinta secara timbal balik memang bisa menjadikan
dua pihak sebagai pasangan. Namun rasa cinta timbal balik
dan sumber keuangan yang disharingkan akan menjadikan
pasangan sebagai “settled coupled’. Dengan demikian, konsep
keuangan dalam keluarga bukan lagi bertitik pijak bahwa ini
adalah uangku dan ini adalah uangmu, namun uang yang
diterima pasangan menjadi milik keluarga. Ini disebut sebagai
“pooled of money” (Diaz, Dema,& lbanez, 2007).

Pandangan positif mengenai keuangan ini hanya bisa di-
raih apabila ada kesepakatan mengenai peran uang di antara
kedua belah pihak. Tidak adanya kesepakatan dalam peng-
aturan dan pengendalian keuangan secara baik akan memicu
konflik. Permasalahan-permasalahan keuangan ini misal-
nya pendapatan yang tidak dapat mencukupi pengeluaran,
ketidakterbukaan mengenai masalah finansial, ketidaksepakat-
an penggunaan uang, dan beragam bentuk masalah lainnya.

Model stres keluarga menunjukkan bahwa kejadian yang
negatif terhadap kondisi ekonomi keluarga, seperti ketidak-
mampuan membayar tagihan, kehilangan pekerjaan, ataupun
berkurangnya alokasi keuangan untuk belanja berasosiasi
dengan kondisi emosi yang negatif pada pasangan. Pada
tingkatan yang lebih serius, emosi-emosi negatif tersebut
menyebabkan relasi yang tidak sehat diantara pasangan,
misalnya memicu adu argumen, mendorong pasangan untuk
menarik dukungan atau segala bentuk bantuan kepada
pasangan, bahkan mencetuskan ide-ide untuk bercerai (Conger,
Rueter, & Elder, 1999),

Mengapa Uang Menimbulkan Masalah?

Hasil penelitian menunjukkan temuan yang menarik me-
ngenai pandangan suami dan istri mengenai uang. Laki-laki
dan perempuan ternyata tidak memandang aspek keuangan
di dalam keluarga secara sama (Zagorsky, 2003). Ketika di-
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minta untuk menilai kondisi keuangan keluarganya, suami
melaporkan bahwa keluarga memiliki sumber pemasukan dan
asset yang lebih, sedangkan isti memandang bahwa kondisi
keluarga lebih banyak memiliki hutang. Perbedaan pandangan
ini dilaporkan sangat signifikan. Ketika suami dan istri tidak
memiliki pandangan yang sama tentang kondisi finansial
mereka, maka adalah hal yang sulit bahwa mereka bisa
mengelola alokasi keuangan mereka dengan baik.

Adanya perbedaan persepsi dan pandangan pasangan me-
ngenai uang, seringkali membuat pasangan mengalami tekanan
ekonomi yang menghantarkan pasangan pada marital distress.
Temuan ini merupakan sebuah contoh pertama yang dapat
menjelaskan mengapa konflik mengenai uang dapat terjadi.

Hasil penelitian lain juga menemukan bahwa konflik
keuangan di dalam rumah tangga juga sering terjadi karena
tidak adanya kesepakatan dengan pasangan dalam pengaturan
dan pengendalian keuangan. Tidak adanya pengaturan dan
pengendalian masalah keuangan secara baik akan memicu
konflik. Semakin tinggi pendapatan, maka standar hidup
mungkin dapat meningkat dan kebutuhan mereka pun semakin
bertambah.

Permasalahan ini terlebih juga diungkapkan pada istri
vang tidak bekerja, karena istri yang tidak bekerja hanya
memiliki satu sumber pendapatan yaitu dan suami. Akibatnya,
pada istri yang tidak bekerja merasa pendapatannya kurang
mencukupi kebutuhannya (Sriusanti & Zulkaida, 2013).

Landis dan Landis (1970) menyebutkan alasan uang
dapat menimbulkan masalah di dalam keluarga, yakni: (1)
uang merupakan topik tabu untuk dibahas; (2) tidak adanya
perencanaan keuangan; (3) pasangan memiliki makna dan
pandangan yang berbeda mengenai uang; (4) pasangan memi-
liki cara yang berbeda dalam mengelola uang; (5) pasangan
memiliki ekspektasi yang tidak realistis, (6) salah satu pa-
sangan menggunakan uang untuk mengambil kendali atas
pasangannya.
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Beradaptasi Sehat Bersama Pasangan

Pernikahan akan dapat berjalan Janggeng apabila pasang-
an dipenuhi rasa puas dan bahagia akan perkawinan yang
sedang dijalani. Hal ini tampak dari keseharian mereka yang
penuh dengan rasa saling menghargai, mengagumi, dan saling
menikmati kebersamaan yang dimiliki. Di masa-masa awal
pernikahan, pasangan perlu memupuk adaptasi yang sehat
melalui pemenuhan kebutuhan biologis ataupun kebutuhan
materiil dan juga terpenuhinya kebutuhan afeksi. Kebutuhan
afeksi yang tercukupi satu sama lain menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi kepuasan perkawinan.

Laswell dan Lonsenz (dalam Duval & Miller, 1985)
mengungkapkan bahwa kepuasan perkawinan akan sangat
tergantung pada derajat interaksi pasangan serta sejauh
mana harapan individu masing-masing diketahui, dihargai,
dan terpuaskan. Mengelola emosi, melakukan komunikasi
yang positif, selalu berkolaborasi adalah hal-hal yang perlu
dilakukan oleh kedua belah pihak. Di samping itu, apabila
pasangan menemui konflik, maka mereka harus mampu memo-
tivasi dirinya sendiri dan bangkit dari permasalahan yang ada.

Berkaitan dengan masalah-masalah finansial, pasangan
perlu menggali pemahamannya satu sama lain mengenai
bagaimana pemaknaan mereka terhadap uang. Sinergi dan
konektivitasjuga perlu dibangun dalam melakukan pengelolaan
keuangan, seperti misalnya berdiskusi mengenai kondisi
keuangan dan harta masing-masing, berdiskusi mengenai
keputusan pengeluaran termasuk siapa yang akan bertanggung
jawab terhadap pengeluaran tersebut, menentukan keputusan
gaya hidup yang akan diambil, serta membuat tujuan keuangan
bersama untuk pengeluaran-pengeluaran besar. Dengan adanya
perencanaan yang matang, pasangan baru akan dapat lebih
kuat dalam mengarungi bahtera rumah tangganya.

Kehidupan Bersama Pasangan
44 Pada Masa Awal Pernikahan
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